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Lampiran 1 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Peran Keluarga dalam Pengobatan Pasien dengan TBC di  

Puskesmas Sukorejo Kota Blitar 

Tujuan Wawancara : Menggali informasi mendalam mengenai peran keluarga  

dalam mendukung pengobatan pasien TBC, meliputi 

pemberian obat, dukungan emosional, tantangan yang 

dihadapi, dan interaksi dengan petugas kesehatan. 

 
A. Informasi Dasar Partisipan 

1. Kode Partisipan  : __________ 

2. Nama (opsional)  : __________ 

3. Usia    : __________ 

4. Hubungan dengan Pasien  : __________ 

5. Lama Mendampingi Pasien : __________ 

 
B. Pertanyaan Wawancara 

1. Dukungan Emosional 

 Bagaimana cara Anda memberikan dukungan emosional kepada 

pasien selama masa pengobatan? 

 Apakah pasien pernah menunjukkan tanda-tanda kehilangan motivasi 

untuk melanjutkan pengobatan? Jika ya, apa yang Anda lakukan? 

 Bagaimana perasaan Anda saat membantu pasien dalam pengobatan? 

2. Pemberian Obat 

 Bagaimana cara Anda memastikan pasien mematuhi jadwal minum 

obat? 

 Apakah Anda menghadapi kendala dalam memberikan obat kepada 

pasien? Jika ya, kendala apa saja yang sering terjadi? 

 Apa upaya Anda untuk mengatasi kendala tersebut? 

3. Penunjang Kesehatan 

 Apakah makan-makanan yang biasa Anda siapkan untuk pasien? 

 Apakah keluarga menganjurkan pasien untuk olahraga? Jika tidak, 

jelaskan kendala yang terjadi. 

4. Memfasilitasi pengobatan 

 Apakah Anda ikut mendampingi setiap kali pasien melakukan kontrol 

kesehatan? 

 Apakah pihak keluarga menyediakan transportasi jika pasien perlu 

mengunjungi fasilitas kesehatan 
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5. Interaksi dengan Petugas Kesehatan 

 Seberapa sering Anda berkonsultasi dengan petugas kesehatan tentang 

pengobatan pasien? 

 Apakah Anda merasa informasi dari petugas kesehatan cukup 

membantu? Jelaskan. 

6. Tantangan yang Dihadapi 

 Apa saja tantangan terbesar yang Anda hadapi saat mendukung 

pengobatan pasien? 

 Adakah momen tertentu yang membuat Anda merasa sulit untuk 

mendukung pengobatan pasien? Ceritakan. 

7. Persepsi terhadap Pengobatan 

 Menurut Anda, apa yang paling penting dalam mendukung 

pengobatan pasien TBC? 

 Bagaimana pendapat Anda tentang keberhasilan pengobatan pasien 

sejauh ini? 
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